
BAB III

TINJAUAN TEORITIS TENTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH

A. Bank Syariah

BankIslam, atauselanjutnyadisebutdengan BankSyari’ah,adalah bankyang

beroperasidengantidakmengandalkanpadabunga.BankSyari’ah

adalahlembagakeuanganatauperbankanyang operasionalnyadanproduknya

dikembangkanberlandaskanal-QurandanHaditsNabiSAW.Ataudengan kata

lain,Bank Syari’ahadalahlembaga keuanganyangusahapokoknya

memberikanpembiayaandanjasa-jasa lainnya dalamlalulintaspembayaran

sertaperedaranuangyang pengoperasiannyadisesuaikandengan prinsip

syari’ahIslam.1Khususnyayangmenyangkuttatacarabermuamalahsecara Islam. Tata

carabermuamalahitudijauhipraktik-praktikyang dikhawatirkan mengandung unsur-

unsurriba,untukdiisidengankegiatan-kegiataninvestasi atasdasar

bagihasildanpembiayaanperdaganganataupraktik-praktikusaha

yangdilakukandizamanRasulullahataubentuk-bentukusahayang telahada

sebelumnyatetapitidakdilarang olehbeliau.Falsafahdasaroperasinyabank

syari’ahyang menjiwaiseluruhhubungantransaksinyaadalahefisiensi,

keadilandankebersamaan.Efisiensimengacupadaprinsipsalingmembantusecarasine

rgisuntukmemperolehkeuntungansebesarmungkin.

Keadilanmengacupadahubunganyang

tidakdicurangi,ikhlas,denganpersetujuanyang

matangatasproporsimasukandanpengeluarannya.Kebersamaanmengacupadaprinsip

1Muhammad,ManajemenBank Syariah,(Yogyakarta:UPPAMPYPKN, 2002),cet.ke- 1. h.
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salingmenawarkanbantuandannasihatuntuksalingmeningkatkanproduktifitas.2Bank

Syari’ahadalah bankyang

menjalankankegiatanusahanyaberdasarkanprinsipsyari’ahdanmenurutjenisnyaterdi

riatas bank umumsyari’ahdanpembiayaanrakyatsyari’ah.3

BankIslamataudiIndonesiadisebutdenganbanksyari’ahmerupakanlembagake

uanganyang  berfungsimemperlancarmekanismeekonomidi

sektorriilmelaluiaktivitaskegiatanusaha (investasi,jualbeliataulainnya)

berdasarkanprinsipsyari’ah,yaituaturanperjanjianberdasarkanhukumIslam

antarabank danpihaklain untukpenyimpandanpembiayaankegiatanusaha,

ataukegiatanlainnyayang dinyatakansesuaidengannilai-nilaiyang

bersifatmikromaupunmakro.4

KeberadaanperbankanIslamditanahair

telahmendapatpijakankokohsetelahlahirnyaUndang-

UndangPerbankanNomor7Tahun1992 yang direvisimelaluiUndang-

UndangNomor10Tahun1998,yang

dengantegasmengakuikeberadaandanberfungsinyaBankBagiHasilatauBank Islam.

KemudiandiperkokohkembalidenganlahirnyaUUNo.21Tahun2008tentangperbank

ansyari’ah.Dengandemikianbahwabank iniadalahbankyang

beroperasidenganprinsipbagihasil.

2EdiWibowo,UntungHendi,MengapaMemilihBankSyariah,(BogorSelatan:GhaliaIndonesi
a,2005),h. 33.

3ZubairiHasan,Undang-UndangPerbankanSyariah,(Jakarta:RajawaliPress,2009),h. 27.
4Ascarya,AkaddanProdukBankSyariah,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2008), h. 30.



B. PengertianUangMuka

Uang muka dalam istilah fiqih dikenal dengan al-‘Arabuun ( ُالْعُرْبوُن), Kata

ini memiliki padanan kata (sinonim) dalam bahasa Arabnya yaitu, ‘Urbuun

Secara bahasa artinya yang jadi .(الْعُرْباَنُ ) dan juga ‘Urbaan ,(الْعُرْبوُنُ ) transaksi

dalam jual beli.5

Uangmuka (arbun)

inibiasanyadipergunakanuntuktransaksimurabahah.Uangmukaataupanjar (arbun)

yang biasanyadigunakandalamtransaksimurabahah di

perbankansyariahdiperbolehkandengansyaratbatasanwaktuuntukmelangsungkanat

autidakmelangsungkanjual-

beliditentukansecarapastidanuangmukaitudihitungsebagaidarihargadanmenjadihak

penjualbilamanapemesanbarangmundurdaripembelian.6

Dalam Bank Syariah, uangmuka (Down Payment)

adalahpembayarandimukaatauuangmukasecaratunai yang

sumberdananyadarinasabah (self financing),

dalamrangkapembeliankendaraanbermotordantidaktermasukbiayaadministrasi,

asuransi, fee, komisiataubiaya lain yang

tidakmerupakanbagiandaripembiayaantersebut.7

C. PengertianPembiayaan

PembiayaanmenurutUndang-UndangPerbankanNo.7 tahun1992

kemudiandirevisimenjadiUndang-UndangPerbankan No. 10 tahun1998

5http://www.piss-ktb.com/2012/02/802-muamalah-jual-beli-dengan-sistem.html ,  jam
10.47 tggl 12 November 2014

6Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2009) h. 41

7Surat Edaran Pembiayaan Bank Syariah Mandiri No.15/005/PEM h.7



dalamPasal 1 ayat 12

menyatakanpembiayaanberdasarkanprinsipsyariahadalahpenyediaanuangatautagih

anyang dipersamakandenganituberdasarkanpersetujuanataukesepakatanantarabank

denganpihaklainyang

mewajibkanpihakyangdibiayaiuntukmengembalikanuangatautagihantersebutsetela

hjangkawaktutertentudenganimbalanataubagihasil.8Pasal1ayat13berbunyiprinsips

yariahadalahaturanperjanjianberdasarkanhukumIslamantara bank denganpihaklain

untukmenyimpandanadanpembiayaankegiatanusaha, ataukegiatanlainnyayang

dinyatakansesuaidengansyari'ah,antaralainpembiayaanberdasarkanprinsipbagihasil

(mudharabah),pembiayaanberdasarkanprinsippenyertaanmodal

(musyarakah),prinsipjualbelibarangdenganmemperolehkeuntungan(murabahah),p

embiayaanbarangmodalberdasarkanprinsipsewamurnitanpapilihan(ijarah),atauden

ganadanyapilihanpemindahankepemilikanatasbarangyangdisewadaripihak bank

olehpihak lain.9

Pembiayaanmerupakansalahsatutugaspokokbank,yaitupemberianfasilitaspen

yediaandanauntukmemenuhikebutuhanpihak-pihakyang merupakandefisit unit.10

Perkataanpembiayaanyangartinyakepercayaan(trust)berartilembagapembiay

aanselakushahibulmaalmenaruhkepercayaankepadaseseoranguntukmelakukanama

nahyangdiberikan,danatersebutharusdigunakandenganbenar,

8GatotSupramono,PerbankandanMasalahKreditSuatuTinjauanBidangYuridis,(Jakarta:Re
nekaCipta,2009)h. 418

9Ibid h 419
10Muhammad Syafi'iAntonio,Op.Cit h. 160



adilharusdisertaiikatandansyarat-syaratyang

jelasdansalingmenguntungkanbagikeduabelahpihak.11

Sebagaimanafirman Allah dalamSurat An-Nisa' ayat29:







Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa,29).

Daripengertianpembiayaandiatasdapatdisimpulkanbahwa pembiayaan

adalahsuatupemberianpinjamanberdasarkanprinsip  kepercayaan danpersetujuan

pinjam-meminjam antarapemilik modal dannasabah sebagaifungsi

untukmenghasilkanusahanya dimana nasabahberkewajibanmengembalikan

hutangnyasesuai denganpersetujuanyangdisepakati.12

D. Murabahah

1. PengertianMurabahah

Menurut bahasa murabahah(مرابعھ) berasal dari kata dasar –ربحا -

yang berarti beruntung. Kemudian kata dasar itu ditambah huruf alif makaربح

menjadi –مرابحھ –بحیرا yang dalam ilmuرابح sharaf mempunyai fungsi sebagai

11Veitzal Rivai, Dkk, Islamic Finansial Management, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008) h 3

12Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syamil Cipta
Media, 2005).



musyawarah diantara dua orang. Jadi pengertian murabahah secara bahasa adalah

saling menguntungkan.13

Pengertian saling menguntungkan di sini dapat dipahami bahwa keuntungan

itu dimiliki oleh kedua belah pihak yaitu pihak pertama yang meminta pembelian

dan pihak kedua yang membelikan. Keuntungan pihak pertama itu adalah

terpenuhi kebutuhannya dan keuntungan pihak kedua adalah tambahan harga

pokok (selisih harga pokok dengan harga jual) yang didapat berdasarkan

kesepakatan kedua belah pihak.

Pengertian murabahah menurut istilah banyak didefenisikan oleh beberapa

para ahli, tetapi semua defenisi tersebut mempunyai satu pemahaman yang sama.

Menurut Sunarto Zulkifli, bai’al-murbahah adalah prinsip bai’ (jual beli) dimana

harga jualnya terdiri dari harga pokok barang ditambah nilai keuntungan (ribhun)

yang disepakati.14

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, bai’ al-murabahah adalah jual beli

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang

disepakati.15Murabahah adalah menjual sesuatu barang dengan harga pokok

ditambah keuntungan yang disetujui bersama untuk dibayar secara cicilan. Secara

sederhana murabahah adalah suatu penjualan barang seharga barang tersebut

ditambah keuntungan yang disepakati.16

13A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997), Cet. Ke-2,
h. 463

14Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2003), Cet. Ke-1, h.39

15Muhammad Syafi’i Antonio, Loc.Cit.
16Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada,2010) h. 96



Dari beberapa pengertian murabahah diatas dapat disimpulkan bahwa

murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan

keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Karena dalam

defenisi disebut adanya “keuntungan yang disepakati”, karakteristik murabahah

adalah penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan

menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya tersebut.

2. SyaratdanRukunMurabahah

a. SyaratMurabahah

1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.

2) Kontrak pertama harus sah dan sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

3) Kontrak harus bebas riba.

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang

sesudah pembelian.

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.17

b. RukunMurabahah

1) Pelaku Akad, yaitu shahibul mal (Pemodal) adalah pihak yang memiliki

modal tetapi tidak bisa berbisnis, dan mudharib (pengelola) adalah pihak

yang pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal.

2) Objek Akad, yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dankeuntungan (ribh).

3) Shighah, yaitu ijab dan qabul.18

17Muhammad Syafi’i Antonio, Op.cit. h. 102



3. KeuntungandanResikoMurabahah

a. KeuntunganMurabahah

Keuntungan dari pembiayaan murabahah adalah adanya keuntungan yang

muncul dari selilsih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah dan

pembiayaan murabahah sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan penanganan

administrasinya di Bank Syariah.

b. ResikoMurabahah

Diantara kemungkinan resiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai

berikut:

1) Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

2) Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar

naik setelah Bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa

mengubah harga jual beli tersebut.

3) Penolakan nasabah, Barang yang dikirim bisa saja di tolak oleh nasabah

sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Oleh karena itu sebaiknya

dilindungi dengan asuransi.

4) Dijual, karena bai’ murabahah bersifat jual beli dengan utang. Maka

ketika kontrak ditandatangani, barang itu milik nasabah. Nasabah bebas

melakukan apa pun terhadap aset miliknya, termasuk menjualnya.19

E. Landasan Hukum Murabahah

1. Al-Qur’an

18Ascarya,Op.Cith. 62
19Muhammad Syafi’i Antonio, Op.cit h. 107

















Artinya:“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya”. (al-Baqarah: 275).20

2. Al-Hadits
a. HadisNabisaw.:

: أنََّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَآلھِِ وَسَلَّمَ قاَلَ عَنْ أبَيِْ سَعِیْدٍ الْخُدْرِيْ رضي الله عنھ

)رواه البیھقي وابن ماجھ وصححھ ابن حبان(إنِِّمَا الْبیَْعُ عَنْ ترََاضٍ، 

Dari Abu Sa’id Al-KhudribahwaRasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnyajualbeliituharusdilakukansukasamasuka."(HR. al-
BaihaqidanIbnuMajah, dandinilaishahiholehIbnuHibban).

b. HadisNabiriwayatIbnuMajah:

الَْبیَْعُ إلِىَ أجََلٍ، وَالْمُقاَرَضَةُ، : ثلاَثٌَ فیِْھِنَّ الْبرََكَةُ : أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَآلھِِ وَسَلَّمَ قاَلَ 

)رواه ابن ماجھ عن صھیب(لْبیَْتِ لاَ للِْبیَْعِ وَخَلْطُ الْبرُِّ باِلشَّعِیْرِ لِ 

20Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syamil Cipta
Media, 2005).



“Nabibersabda, “Ada tigahal yang mengandungberkah:
jualbelitidaksecaratunai, muqaradhah (mudharabah),
danmencampurgandumdenganjewawutuntukkeperluanrumahtangga,
bukanuntukdijual.” (HR. IbnuMajahdariShuhaib).21

A. IlustrasiPembiayaanMurabahah

Prinsip jual beli dengan skema murabahah dapat dilakukan oleh nasabah

individu maupun badan usaha. Nasabah individu dapat menggunakan jasa bank

syariah untuk membiayai semua keperluannya, seperti pembelian tanah, rumah,

tv, kulkas, komputer maupun kendaraan bermotor.

Berikut ini contohperhitungan pembiayaan kendaraan bermotor roda 2 di PT

Bank SyariahMandiri Kantor CabangPembantuSukajadiDumai:

Bapak Amir inginmembelisebuah motor type LX 150 D Tracker Merk

Kawasaki sehargaRp. 25.100.000, Beliaudatangke bank

syariahuntukmengajukanpembiayaan. Bank

menyetujuipembiayaanmaksimalsebesar 72% dariharga motor, dariBapak Amir

menyepakatiuntukmembayaruangmuka 28% dariharga motor dengandanasendiri.

Jangkawaktupembiayaanselama 3 tahundan margin bank disepakatisebesar 5%

untuksetiap 1 tahunpembiayaan.22

a. Angsuranpembiayaandihitungsebagaiberikut :

 Pokokpembiayaan = 72% x harga motor = Rp. 18.072.000,00

 Margin bank = Rp. 25.100.000,00 x 5% x 3 tahun = Rp. 3.765.000,00

 Kewajibandiangsur = Pokok + Margin = Rp. 21.837.000,00

21Fatwa DewanSyariahNasionalNomor 04/DSN-MUI/IV/2000
22Dokumen PT. BSM KCP SukajadiDumai



 Angsuran = Hargajual bank : Jangkawaktudalambulan = Rp.

21.837.000,00 : 36= Rp 606.583,33

b. Strukturpembiayaan :

 SkemaPembiayaan : Al-Murabahah

 TujuanPembiayaan : Pembelian Motor

 JangkaWaktu : 36 bulan (3 tahun)

 Pembiayaan Bank : Rp. 18.072.000,00

 HargaPokok : Rp. 25.100.000,00

 Margin : Rp. 3.765.000,00

 HargaJual : Rp. 28.865.000,00

 AngsuranPendahuluan : Rp. 7.028.000,00

 PembayaranDiangsur : Rp. 21.837.000,00

 Angsuran/ bulan : Rp. 606.583,33

 Biaya-Biaya

BiayaAdministrasi : Rp.      130.000,00

BiayaMaterai : SesuaiTagihan

Notaris/PengikatanAgunan : SesuaiTagihan

 DendaKeterlambatan :0,00069 perhari x angsuran

 BiayaCadangan : Rp. 606.583,33 (blokir 1

x  angsuran)

 Cara Pembayaran : SekaligusKerekening

Nasabah.


